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BAB | SE ke |
PENDAHULUAN 7 ;’J
A. Latar Belakang Masaiah b

Pembangunan kehutanan sebagai bagian Integral dari
Pembangunan Nasional adalah merupakan salah satu program strategis
nasional yang perlu dilaksanakan secara terencana, rasional, optimal dan
bertanggung jawab, sehingga mampu memberikan kesejahteraan bagi
rakyat secara keseluruhan.

Keberhasilan pembangunan kehutanan tersebut sangat tergantung
kepada kualitas Sumber Daya Manusianya (SDM) kehutanan yang
mendukungnya. Oleh karena itu kegiatan pendidikan dan pelatihan
(DIKLAT) kehutanan memiliki peranan yang sangat penting daiam
penyeleniggaraan Fembangunan kehutanan.

Dalam rangka menghadapi tugas-tugas pemerintahan dan
pembangunan yang terus menerus semakin berkembang, maka sangat
diperiukan adanya dukungan administrasi yang bail dan kualitas sumber
daya manusia yang professional. Karena bagaimanapun ideainya suatu
kebijaksanaan, jika tidak didukung oleh kemampuan, keterampilan, dan
pengetahuan aparat dalam meiaksanakan tugas, maka kebijaksanaan
tersebut akan mengalami kegagaian.

Manajemen Balai Pendidikan dan Pelatihan Kehutanan
Makassar diharapkan lebih memberikan perhatian yang serius dan




menyikapi secara profesional faktor-faktor internal organisasi sebagai
faktor pendukung yang sangat menentukan keberhasiian suatu pekerjaan
dalam artian tugas atau pekerjaan dapat melaksanakan secara tepat dan
dapat dipertanggung jawabkan.

Salah satu aspek yang sangat penting daiam penyelenggaraan
organisasi pendidikan dan pelatihan maupun dalam menunjang
pelaksanaan kegiatan diklat itu sendiri adanya Barang inventaris yang
memadai, karena dengan didukung oleh barang inventaris yang
memadai maha proses kegiatan yang dilakukan gdalam organisasi
maupun dalam kegiatan pelaksanaan diklat tersebut akan berjalan
dengan balk dan lancar, sehingga tujuan dan sasaran yang ingin dicapai
dapat diwujudkan, baik dari segi efektivitas maupun efisiensinya.

Barang inventaris yang dimaksudkan adalah barang-barang yéng
digunakan untuk mewujudkan tujuan dan sasaran organisasi diklat
maupun sebagai sarana yang digunakan daiam menunjang
Penyelenggaraan kaitan diklat, yaitu bertepatan barang bergerak seperti
- Komputer, mesin ketik, meja, kursi dan lain-lain, sebagai yang berupa
barang tidak bergersk seperti @ gedung kantor, asrama, kelas,
laboratorium dan lain-iain.

Dengan semakin bertambahnya jumiah maupun jenis barang,
maka akan semakin membutuhkan kecermatan, ketepatan serta dana /

biaya yang cukup, sehingga barang-barang tersebut dapat memberi
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manfaat dan kontribusi yang baik terhadap pelaksanaan tugas kantor
sehari-hari.

Untuk mengetahui jenis, jumlah serta kondisi sarana dan
prasarana pada Kantor Baiai Latihan Kehutanan Makassar, maka
berikut ini disajikan data-data tentang sarana dan prasarana tersebut
sebagai berikut :

Tabel 1

Sarana dan Prasarana pada Balai Latihan Kehutanan

Makassar
| Kondisi |
No. denis Barang Jumiah
! B RR RS
1 2 3 | 4 Syl 6
1. | Gedung kantor 2 unit i|2 unit 1 -
2. | Rumah dinas 26 buah | 26 buah i )
3, { Asrama Sunit | S unit - -
4. | Aula 2 buah ' 2 buah - -
5. | Perpustakaan 1 buah I 1 buah iy, o
6. | Musholla 2buah | 2 buah - -
7. | Work shop
_g. Gudang N
9. | Ruang makan/dapur
10. | Kelas
11. | Lab. E3ahasa
12. | Garasi




Mess 1 buah 1 buah - -
. |Meja kayu 353 buah | 251 buah 42 buah | 60 buah

Kursi besi 1555 buah | 1157 buah 105 buah | 295 buah

Kursi kayu J 180 buah 20 buah 160 buah

1

Meja tamu | 61 stel H46 set 10 set 5 set

Filling Cabinet 28 buah

Komputer 10 buah

Mesin ketik 11 buah 6 buah -

Camera video 3buah | 1buah | 2 buah

Wireless 4 buah | 3buah |- 1 buah

Mesin ketik 11 buah 6 buah - 5 buah

Wireless 4 buah 3buah & 1 buah

White board 19 buah {16 buah 3 buah

Video casset 3buah!| 2buah 1 buah

Teodolit 8 buah [3 unit . 5 bua h

BTM 4buah B buah | 1 buah

Kompas 28 buah 21 buah - 7 buah

Stereoskop cermin 2 buah 2buah - -

Stereoskop poket 6 buah 6 buah - -

Meja gambar | 23buzh | 20 buaht 3 buah

Teropong (keker) } 6 buah l 6 buah r -

Planmeter S buah S buah - -

Haga meter 2 buah 2 buah * o

Hand counter 1?_1_ 10 buah 5 buah

Ahimeter 3 buah 3 buah -




6. | Clinometer 7buah | 5bush | P buah
37. | Abney level 10 . S buah + 5 buah
38. | Roll meter Ez . 15 buah | 7 buah
39. | GPS 2 Buah 2 buah | -

40. Mesin potong rambut 9 buah 5 buah 4 buah

Data : Bagian Perlengkapan (faporan tahunan inventans) tahun 2004

Keterangan :

B = Baik RR =Rusak ringan RS= Rusak sama sekali

Pengelolaan barang-barang inventaris mili/lkekayaan negara
harus dilakukan secara tertib dan teratur sesuai ketentuan/peraturan
Yang berlaku agar dapat menyajikan data yang benar, lengkap dan
akurat sena dapat dipertanggungjawaktkan guna membantu instansi
pemerintah dalam rangka mensukseskan pembangunan nasional yang
berkelanjutan.

Pelaksanaan pengelolaan barang inventaris tersebut pada
dasarnya dipengaruhi oleh dua pokok, yaitu pertama semakin
beragamnya aktiviias keija, kedua perkembangan teknologi yang
semakin pesat. Aktivitas tugas pokok yang semakin beragam tersebut
dasarnya disebabkan karena tugas-tugas Pokok secara efektif dan

efisien. Dengan demikian untuk dapat menyempurnakan pelaksanaan



dan barang pemanfaatan barang tersebut diperiukan Pengeiolaan yang
cermat dalam setiap kegiatan penyelenggaraan administrasi barang.

Berdasarkan pengamatan sementara, penulis menyimpulkan
bahwa pengelolaan barang inventaris pada Balai Pendidikan dan
Pelatihan Kehutanan Makassar belum sesuai dengan yang diharapkan.
Hal tersebut dapat dilihat dari segi perencanaan belum dilaksanakan
dengan baik, pengadaan barang belum tepat waktu, pemeliharaan
barang belum sesuai dengan yang diharapkan, penghapusan barang
belum dilaksanakan dengan baik, serta pengawasan masih kurang
dilakukan terhadap pemanfaatan barang.

Masalah perencanaan yang kurang baik teriihat dari kurang
sesuainya jumiah barang yang diadakan dengan standar kebutuhan
(pembukuan), sehingga apabila dilshat dari satu sisi jumlah barang yang
diadakan melebihi dari standar kebutuhan, sedangkan dan sisi lain ada
beberapa jenis barang yang belum tercukupi atau belum sesuai dengan
standar kebutuhan. Dengan adanya hai tersebut menunjukkan bahwa
peroncanaan kebutuhan barang betum dilaksanakan dengan baik.

Masalah pengadaan barang, yang terfihat acalah bahwa pengadaan
barang pakai habis (ATK) yang seharusnya diadakan setiap tiga bulan sekali
kenyataannya dilakukan empat bulan sekali dan kadang lima bulan sekaii,

karena menganggap bahwa barang pakai habis tersebut belum seluruhnya



terpakai. Hal ini menyebabkan di unit-unit kerja biasanya kekurangan barang
pakai habis (ATK).

Pemeliharaan barang, yang teriihat sampai sekarang adalah bahwa
pemeliharaan barang belum dilaksanakan dengan baik utamanya barang-
barang yang dipergunakan untuk mendukung Keiancaran proses
pembelajaran seperti peralatan praktek lapangan. Kurangnya perhatian
terhadap pemeliharaan barang-barang tersebut antara lain disebabkan karena
faktor dana yang terbatas, sehingga hai tersebut menyebabkan kurang optimal
dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

Sedangkan pengawasan hadap barang-barang inventans yang
digunakan untuk menunjang proses pembeiajaran masih kurang
dilakukan oleh atasan. Hal tersebut masih terlihat adanya barang inventans
seperti mesin ketik yang berada di unit kera tertentu apabila digunakan /
dipinjam peserta diklat tidak disertai dengan bon peminjaman dan tanpa ada
pemberitahuan  kepada petugas pengeiola barang maupun penanggung
jawab ruangan.

Selain kendala-kendala diatas, masalah penghapusan barang-
baranyg inventaris hingga saat ini belum ditaksznakan mes<ipun banyak
barang-barang inventaris yang nilai gunanya sudah tidak efektif lagi.
Sehingga hal ini akan menjadi beban dan tanggung jawab petugas

pengelola barang serta meningkatkan biaya pemeliharaan.



Dengan adanya kendala dan permasalahan tersebut diatas
mendorong penulis untuk mengangkat topik dengan judul "Pengelolaan
Barang Inventaris Pada Balai Pendidikan dan Pelatihan Kehutanan

Makassar”.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah -penulis kemukakan, maka
pokok permasalahannya adalah
1. Bagaimana perencanaan barang inventaris pada Balai Pendidikan dan
Pelatihan Makassar ?
2. Bagaimana pengadaan barang inventars Pada Balai Pendidikan dan

Pelatihan Makassar 7

LJ

Bagaimana pemeliharaan barang inventaris pada Balai Pendidikan dan
Pelatinan Makassar ?

4, Bagaimana penghapusan barang inventars pada Balai Pendidikan dan
Pelatihan Makassar ?
5. Bagaimana pengawasan barang inventaris pada Balai Pendidikan dan

Pelatihan Makassar ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan kegunaan
penelitian adalah :

1. Tujuan Penelitian




a. Untuk mengetahui perencanaan barang inventans pada Balai
Pendidikan dan Peiatihan Makassar.

b. Untuk mengetahui Pengadaan barang inventans Pada Bailai Pendidikan
dan Pelatinan Makassar.

¢. Untuk mengetahui pemeliharaan barang inventars pada Balai
Pendidikan dan Pelatihan Makassar.

d. Untuk mengetahui penghapusan barang inventaris pada Balai
Pendidikan dan Peiatihran Makassar.

e. Untuk mengetahui pengawasan barang inventaris pada Balai

.

Pendidikan dan Pelatihan Makassar.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan terhadap dunia akademik
Hasil dari penelitian ini  diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai teori-teori tentang
pengelolaan barang, khususnya teori manajemen dan
administrasi terhadap pelaksanaan pengelolaan barang
inventaris, selain itu diharapkan pula dapat menambah bacaan
bagi mereka yang akan melakukan peneiitian yang sama.

b. Kegunaan terhadap dunia praktis
Hasil peneiitian ini  diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran dan sebagai salah satu pertimbangan




daiam memberi kontribusi untuk menentukan

i0

langkah-

langkah yang berhubungan dengan pengelolaan barang

inventaris guna meningkatkan pemantaatan barang pada

Balai Pendidikan dan Pelatihan Kehutanan Makassar.

. Kerangka Konseptual

Kerangka berfikir tentang hal-hal yang berpengaruh dan saiing berkaitan

dengan pengeiolaan barang-barang inventaris pada Balai Pendidikan dan

Peiatihan Kehutanan Makassar. Dapat dilihat dalam skema kerangka

konseptual sebagai berikut :

——4 PERENCANAAN

" PENGADAAAN

PENGELOLAAN

BARANG | —»—»| PEMELIHARAAN

-

INVENTARIS

—» PENGHAPUSAN

—» PENGAWASAN

TERTIB
ADMINISTRASI
METERI
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E. Metodclogi Peneilitiarni

Yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif, yaitu
metode penelitian yang dilakukan melalui usaha observasi, wawancara
dan angket, untuk mendapatkan keterangan-keterangan terhadap suatu
masalah tertentu guna mendapat gambaran tentang proses atau suatu
peristiwa yang berlangsung dan mengandung fakta-fakta serta
klasifikasinya.

Penggunaan metode penelitian ini berdasarkan atas
pertimbangan bahwa metode ini dianggap sangat relevan dongan materi
penelitian ini, yakni untuk mendapatkan data yang obkyekiif dan valid
dalam rangka memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah
pengelolaan barang inventaris pada Ralai Pendidikan dan Pelatitan

Kehutanan Makassar.

1. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada
Balai Pendidikan dan Pelatihan Kehutanan Makassar.
Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian Kepegawaian
jumlah pegawai seiuruhnya 80 orang yang ditempatkasn pada

beberapa bagian dan seksi-seksi sebagai berikut :




Bagian tata usaha - 45 orang

Seksi Pendidikan dan Pelatihan : 21 Orang

Seksi Pengelolaan Sarana : 14 Orang
Jumiah : 80 Orang
b. Sampel

Untuk menjaga sifat representatif sampei yang diambii, maka
besar sampel yang diambii adalah 75 % dari populasi atau 66
responden. Dengan niemperhatikan sifat dan karakteristik populasi
yang cukup heterogen, maka pengambilan sampei digunakan

teknik purposive sampling.

2. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknix pengumpulan data sehubungan dengan
metode penelitian tersebut diatas, adaiah sebagai berikut :

a. Wawancara, dilakukan dengan para responden dan informan yang
sengaja dipilih berdasarkan kedudukan atau jabatan seseorang
dan dianggap representatif dalam memberikan keterangan.
Adapuh jabatan yang diwawancarai yaitu :

- Kepaia seksi penyelenggaraan pelatihan - 1 Orang
- Kepala bagian tata usaha : 2 Orang

- Koordinator urusan perlengkapan . 2 Orang




b. Observasi, adalah kegiatan pengamatan langsung terhadap obyek
kajian untuk memperoleh keterangan dan informan sebagai data
yang akurat tentang hal-hal yang diteliti serta untuk mengetahui
relevansi atau jawaban responden dan informan dengan
kenyataan yang ada.

c. Kuesioner angket, adalah suatu alat pengukuran data yang berisi
daftar pertanyaan secara tertulis yang ditujukan kepada
responden penelitian. Adapun angket yang digunakan adalah
angket yang berbentuk tertutup, yaitu pertanyaan yang sudah
disediakan kemungkinan pilihannya sehingga responden tinggal

memilih yang sesuai.

3. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data
Pendekatan yang digunakan daiam pengoiahan data mengarah
kepada model penelitian rasional empiris, yakni didasarkan atas
data dan fakta yang diperoleh langsung di lapangan. Sedangkan
teknik analisis data adalah mempergunakan analisis deskriptif yang
cibentuk  formula tabel frekuensi dengan  perhitungan

mempergunakan prosentase (%). dengan rumus sebagai berikut :

f
P =— x 100%
N
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Dimana

P = Presentasi
F = Nilai yang diperoleh (frekuensi jawaban dari responden)

N = Total nilai (jumiah responden)

F. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari beberapa bab dan sub-sub bab _hingga
nampak jelas dan tersusun secara sistematis sebagai berikut :

Bab pertama yaitu membahas tentang latar belakang Masalah,
Batasan: dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka
konseptual, metodologi penelitian, dan sistematika penutisan.

Bab kedua membahas tentang penbgertiasn pengelolaan,
pengertian barang inventaris, dan bentuk-bentuk pengawasan.

Bab ketiga membahas tentang kedudukan, tugas dan fungsi Balai
Pendidikan dan Pelatihan Kehutanan Kota Makassar.

Bab Keempat membahas tentang perencanaan, pengadaan,
pemeliharaan barang, penghapusan barang, dan pengawasan.

Bab kelima membahas tentang kesimpulan hasil penelitian dan

saran-saran yang Diajukan oleh peneliti.




BAB il
TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan judul penelitian, yaitu : PENGELOLAAN BARANG
INVENTARIS PADA BALAl PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
KEHUTANAN MAKASSAR nampak erat kaitannya dengan pelaksanaan
administrasi dan manajemen pada suatu organisasi. Untuk itu sebelum
diuraikan mengenai beberapa teori pendukung dalam pengeiolaan
barang inventaris, ada beberapa teori administrasi dan manajemen
yang dikemukakan oleh para ahli.

Sondang P. Siagian (1989 : 3) Membagi dua fungsi administrasi
dan manajemen yaitu fungsi organic dan fungsi penunjang. Adapun
yang dimaksud dengan fungsi penunjang adalah termasuk sarana dan
prasarana, keuangan, kepegawaian dan sebagainya.

George Terry yang dikutip Sarwono (1988 : 46), mengemukakan //\

IS PRI N
Pk T .
S .

pengertian manajemen sebagai berikut : T o
Manajemen adalah proses yang khas yang terjadi dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan
pengontrolan dimana pada masing-masing digunakan ilmu
pengetahuan maupun keahlian dan yang diikuti secara berurutan
dalam rangka usaha mencapai sasaran yang telah ditetapkan.
Sedangkan The Liang Gie (1978: 74), adminisirasi dalam arti

sempit adalah tata usaha yaitu suatu pekerjaan yang bersifat mengatur
segala sesuatu Pekerjaan yang berhubungan dengan tulis menulis, surat
menyurat dan mencatat setiap perubahan / kejadian yang teriadi dalam

organisasi.



Lebih lanjut Soekama ( 186 , 42), mengemukakan dalam manajemen
suatu usaha atau jawatan memeriukan Tools (alat-alat/sarana). mengingat
tanpa tools fuuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. Adapun yang
menjadi tools adalah manajemen, yaitu : Man (manusia ), Money (uang),
Materials (material), Machine (mesin), Methods (metode), dan Market (pasar).

Dengan demikian, uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk
menunjang pelaksanaan tugas pokok dan kelancarannya diperiukan adanya
tools of manajemen dimana manusia sebagai sumber daya untuk mengelola

asset-aset yang ada sedangkan matenl (peralatan) merupakan unsur

penunjang.

A. Pengertian Pengelolaan

Pada dasamya oengelolasn merupakar kegiatah merubah sesuatu
sehingga menjadi baik serta memiliki nilai-nilai yang lebin tinggi dar
semula. Juga dapat diartikan sebagai usaﬁa melakukan sesuatu agar
lebih sesuai serta cocok dengan kebutuhan sehingga lebih bermanfaat.

Pengelolaan barang-barang inventaris adalah segala aktivitas yang
diakukan oleh pemerntah dalam upaya : Terib administrasi,
penghematan keuangan negara, menghitung kekayaan negara,
mempermudah pengawasan, peningkatan daya guna dan hasil guna.

Poerwadarminta ( 1986 : 315 ) mendefinisikan kata "pengeloia”
yang berarti adalah :

1. Proses. cara, perbuatan mengeiola.
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2. Proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga
orang lain.

3. Proses yang membantu pengawasan pada semua hal yang terlibat
pada pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.

Senada dengan itu, Moekijat (1981 : 72) berpendapat bahwa :
" pengelnlaan adalah segala usaha dan kegiatan mengenai
perencanaan, pengorganisasian, pembiayaan, penyusunan pekerjaan
secara efesien untuk mencapai tujuan dengan hasil maksimai’.

Dari pengertian-pengertian tersebut diatas, dapat disimpuikan
bahwa pengeioclaan adalah kegiatan merubah keadaan tertentu
sehingga dapat lebih berkembang melalui proses.

Kemudian dalam Buku Manual Administrasi Barang Daerah
(1981 : 48), mengemukakan pengertiaﬁ pengelolaan sebagai beri-ut

Pengelolaan barang adalah suatu rangkaian kegiatan dalam
semua tingkatan, baik secara struktural maupun fungsional yang
berhubungan dengan pengelolaan barang. Rangkaian kegiatan
tersebut merupakan suatu fungsi manajemen didalam logistik
yang dilakukan secara saling terkait dan merupakan suatu siklus
logistik yang meliputi : perencanaan, penentuan kebutuhan,
penganggaran, pengadaan, dan penyimpanan, pemeliharaan,
penghapusan dan pengawasan.

Untuk dapat menyusun suatu pengelolaan perencanaan yang
balk, dibutuhkan adanya data dan informasi yang akurat serta dapat
dipertanggungjawabkan yang diolah menurut analisa system
informasi sebagai hasil penelitian lapang yang cermat. Seteiah suatu

perencanaan tersusun dengan balk kemudian dijabarkan daiam

bentuk kebijakan-kebijakan sesuai tujuan diadakan pengelolaan.

o
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B. Pengertian Barang Inventaris

Dalam buku petunjuk pelaksanaan pembukuan dan
inventarisasi barang milik/kekayaan negara diiingkungan Departemen
Kehutanan, yang dimaksud batang inventaris adalah barang yang
merupakan bagian dari kekayaan negara baik yang berupa barang
bergerak maupun barang tidak bergerak yang berada dalam
penguasaan Departemen Kehutanan vyang jangka waktu
pemakaiannya lebih dari satu tahun.

Selanjutnya dalam buku Manual Administrasi Barang Daerah
(1981 : 7) bahwa yang dimaksud barang tidak bergerak adalah barang
yang merupakan bagian dari kekayaan negara yang sifat dan
penggunaannya tidak dapat di pindah-pindahkan atau menurut
perundang-iindangan yang berlaku ditetapkan sebagai- barang tidak
bergerak. Sedangkan barang bergerak adalah barang yang
merupakan bagian dan kekayaan negara yang menurut sifat dan
penggunaannya dapat di pindah-pindahkan  misainya, alat
pengangkutan, alat kantor. alat kesehatan dan sebagainya.

Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan banwa barang
inventaris adalah semua barang baik barang bergerak maupun tidak
bergerak yang cara perolehannya dibeli dari anggaran belajar.

Sehubungan dengan pengelolaan barang inventaris pada Balai

Pendidikan dan Pelatihan Kehutanan Makassar, ada beberapa



kegiatan yang penting dan periu dibahas sehubungan dengan

penulisan skripsi ini yaitu :

1. Perencanaan Kebutuhan Barang

Berdasarkan pengertian pengeiolaan barang yang
dikemmukakan dalam Buku Manual administrasi Barang Daerah
(1981 : 48), maka terlihat didaiam pengelolaan barang inventaris,
tindakan perencanaan sangat memegang peranan penting karena
dengan perencanaan yang baik tindakan pembinaan akan
memperoleh hasil yang baik pula.

Untuk dapat menyusun suatu perencanaan yang baik,
dibutuhkan adanya data dan informasi yang akurat serta dapat
dipertanggung jawabkan yang diolah menurut analisa system
informasi sebagai hasil penelitian yang cermat.

Kemudian setelah perencanaan tersusun dengan baik
kemudian dijabarkan dalam bentuk kebijakan-kebijakan sesuai
tujuan diadakan pengeiolaan demikian agar dapat mencapai tujuan
pengelolaan, seharusnya sarana pengelolaan diarahkan pada
beberapa hai yaitu:

a. Meningkatkan mutu dan keterampilan serta memupuk
kegairahan bekerja sehingga dapat menjamin terwujudnya
kesempatan berpartisipasi dalam melaksanakan tugas-tugas

pembangunan.



b. Terwujudnya suatu komposisi pengelolaan. balk dalam
jumiah dan mutu sehingga menghasilkan pengelolaan yang
optima..

Sedangkan Hamzah Yakub mengemukakan sebagai
berikut, Materil berasal dari kata "materi” artinya benda dan "materi
artinya kebendaan. Didalam administrasi keuangan istitah "matenl”
diartikan barang-barang untuk dibedakan dengan istilah uang dan
barang-barang sehingga didalarn administrasi keuangan dikenal
istilah pengurusan uang, pengurusan barang.

Sondang P. Siagiaan (1990 : 5), mengemukakan
perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan
secara matang pada hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang
akan dating dalam rangka pencapaian ftujuan yang telah - |
ditetapkan.

Sedangkan untuk melakukan perencanaan  seperti
disebutkan diatas harus didasarkan kepada alasan-alasan tentu
sehingga perencanaan dapat berjalan sesuai dengan yang
didinginkan dan sesuai pula dengan kebutuhan. Adapun alasan-
alasan yang dimaksud adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengisi kebutuhan barang berhubung terjadinya
perkembangan organisasi dan personil dari semua unit satuan

kefja yang bersangkutan.

o
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b. Adanya barang-barang yang rusak, dihapuskan , hilang, atau
sebab yang lain yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga
memeriukan penggantian.

¢. Adanya peruntukan barang yang didasarkan pada jatah
perorangan jka terjadi mutasi  personil sehingga turut
mempengaruhi kebutuhan barang

Periu diketahui sehubungan dengan strategi pengeloiaan
barang adalah bahwa perencanaan yang dilakukan sangat tergantung
pada besamya kebutuhan terhadap barang, oleh sebab itu perlu adanya
perencanaan panjang, menengah, dan pendek. Dengan kata iain bahwa
perencanaan yang dilakukan akan meningkat dimana setiap tingkatan
yang dilalui akan mempunyai dampak potensial terhadap sukses atau
tidaknya kebijakan yanq ditempuh dalam bidang materi.

Dengan demikian, kegiatan perencanaan sehubungan dengan
pengadaan kebutuhan barang pada pokoknya tidak akar pemah
berakhir walaupun apa yang telah direncanakan telah berhasil
diwujudkan sehingga perencanaan yang dilakukan harus tetap
mempettimbangkan fizksibilitas agar mampu menyesuaikan din’ dengan
situasi dan kondisi baru secepat mungkin.

Dalam perencanaan kebutuhan barang senantiasa terdiri darn
dua tahap, yaitu :

a. Tahap Pertama.



Merencanakan kebutuhan barang unfuk tiap unit yang menjadi

bahan dalam penyesuaian rencana kebutuhan barang untuk satu

tahun bagi semua unit.
b. Tahap Kedua

Merencanakan kebutuhan barang untuk permintaan satu tahun yang

dibuat berdasarkan rencana satu tahun dan semua unit yang sesuai

dengan anggaran yang tersedia. Sebelum rencana penentuan

kebutuhan barang ini timbui, ada beberapa hal yang periu diketahui,

yaitu

1) Barang yang dibutuhkan.

2) Dimana dibutuhkan

3) Berapa biayanya.

4) Siapa yang mengurus dan siapa yang menggunakannya

5) Alasan-alasan kebutuhan

6) Cara menyusun

7) Peneiitian baik standar maupun spesifikasi yang dibutuhkan

Sehubungan dengan strategi pengelolaan barang, maka
perlu dinindari adanya Perencanaan yang teriampau tinggt (over
estimation) dan perencanaan yang teriampau rendah baik dalam
jenis maupun jumlahnya karena akan berakibat pada tidak
efektifnya persediaan dan pemanfaatan barang.
Dalam membuat perencanaan kebutuhan barang, ada

beberapa hal vana harus diperhatikan, yaitu :



[
(3]

a. Rencana kebutuhan yang menyeluruh (over all} 25 - 30 tahun.
Rencana ini mencakup semua kebutuhan unit organisasi yang
baik di pusat, di daerah, dan di unit terbesar sampai unit
terkecil rencana tersebut tidak terikat pada dana yang
tersedia

b. Rencana kebutuhan jangka panjang (5 tahun)

Rencana ini dibuat dalam rangka kebutuhan yang menyeiuruh
dengan mengadakan urutan prioritas/urgensinya berdasarkan
target yang akan dicapai dalam jangka' waktu ferientu.
Perencanaan ini sudah memperhitungkan dana yang tersedia.

c. Rencana kebutuhan jangka pendek (1 tahun)

Dalam hat ini rencana kebutuhan dibuat secara selektif dan
rencana kebutuhan jangka panjang yang tetah ditargetkan.
Dengan memperhatikan ketiga hat tersebut, maka perencanaan

menyangkut kebutuhan barang dapat diselenggarakan.

2. Pengadaan Barang
Pengadaan ini dimaksudkan sebagsi segala tindakan atau
kegiatan yang meliputi usaha untuk menambah dan memenubhi
kebutuhan barang/peralatan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang bertaku di Indonesia.
Dalam Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor I

Tahun 1988, tentang tata cara pengadaan Barang dan Jasa,
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dicantumkan (a) menimbang demikian, bahwa tata cara
pengadaan barang dan jasa merupakan bagian yang penting dan
pada usaha untuk lebih meningkatkan daya guna dan hasil guna -
pengadaan barang/jasa yang dibutuhkan departemen dan
berbagai instansi pemerintah, bank-bank milik pemerintah, serta
badan-badan usaha milik negara dan milik daerah.

Selanjutnya dalam Lampiran Instruksi  Presiden  Republik
Indonesia tersebut menegaskan bahwa pelaksanaan pengadaan
barang dan jasa oleh kantor satuan ketfja atau proyek di lingkungan
departemen/embaga Pemerintah Daerah, bank-bank milik pemerintah,
atau Badanbadan Usaha Milk Negara dan Milik Negara dan Mik
Daerah, dilakukan dengaii selaiu memperhatikan
a. Dipefoiehnya hal yang paling menguntungkan negara dan

dapat dipertanggungjawabkan.
b. Diperoleh harga barang dan jasa dengan kualitas menurut
persyaratan teknik yang diperiukan.

c. Digunakan barang dan jasa produksi dalam negeri.

3. Pemeliharaan
Agar suatu barang dapat dimanfaatkan dengan baik dan

optimai, diperlukan adanya pemeliharaan yang

berkesinambungan. Dengan demikian dapat memenuhi fungsi

dan tujuan pemeliharaan sebagai berikut :



a. Pemeliharaan adalah segala sesuatu upaya atau proses
kegiatan untuk mempertahankan kondisi teknis, daya dan hasil
guna sesuatu barang, alat produksi atas fasilitas kerja dengan
jalan  memelihara, memperbaiki, merehabilitasi dan
menyempurnakannya.

b. Tujuan pemeliharaan adalah untuk memperoieh daya dan
hasil guna yang maksimal dalam umur pemakaian yang layak
dari suatu barang, sehingga terhadap barang itu harus
dilaksanakan sesuatu system pemeliharaan yang baik dan
teratur.

Dengan demikian bahwa faktor pemeliharaan merupakan
faktor penting dalam strategi pengeloiaan barang sehingga hasil
pengadaan yang telah ditentukan dapat dimanfaatkan secara

berhasil guna dan berdaya guna.

4. Penghapusan Barang

Pengertian penghapusan milik/kekayaan negara dalam
buku petuniuk penghapusan barang inventaris adalah suatu
rangkaian kegiatan dan usaha-usaha untuk membebaskan
pengurus barang dari pertanggungjawaban administrasi maupun
fisik atas barang-barang tersebut menurut ketentuan yang beriaku.
Adapun tujuan dari penghapusan barang adalah :
a. Membebaskan peﬁgurus barang dari pertanggungjawaban

administrasi maupun fisik.
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b. Mencegah kerugian lebih ianjut dalam arti luas.
c. Membebaskan ruangan dari barang yang tidak dapat dipakai
fagi untuk kepentingan dinas.
d. Merupakan salah satu sumber penerimaan negara.
Sedangkan barang-barang yang akan dihapuskan harus
ada alasan-aiasan yang tepat, yaitu :
a. Barang dalam keadaan rusak, tua, dan berlebih.
b. Barang hilang, cicuri.
c. Akibat bencana alam

d. Barang susut.

5. Pengawasan Barang

Pengawasan pada pokoknya adalah tindakan untuk
memastikan bahwa sumber daya dalam organisasi baik manusia
maupun peralatan (sarana dan prasarana) dapat didayagunakan
dengan baik dan sesuai dengan tujuan. Tindakan yang
dimaksud adalan berupa pengecekan terhadap hasil kerja apakah
sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya aiau tigak.
Dengan demikian suatu pengawasan dapat meluruskan
penyimpangan-penyimpangan yang akan dan telah terjadi dalam
organisasi.

Dengan kata lain, walaupun tujuan telah ditentukan dengan

tegas, rencana telah disusun secara rasional, dan - prosedur-



prosedur pelaksanaan telah dibangun, namun organisasi belum
tentu akan berjalan secara terkoordinasi untuk mencapai sasaran
secara efisien bila tidak dilakukan pengawasan yang efektif Oleh
karena itu semua proses kegiatan dan semua prosedurnya harus

tetap terjaga.

C. Bentuk-Bentuk Pengawasan

Pengawasan sebagai fungsi administrasi dimaksudkan untuk
menjaga agar penyesuaian antara kegiatan peiaksanaan dengan
rencana dan tujuan yang telah ditetapkan, serta dengan prosedur yang
telah diciptakan agar benar-benar pelaksanaannya menjadi efektif dan
efisien karma prosedur telah memperhatikan maha penyatu paduan
kegiatan.

Daan Sugandha (1991 : 102), mengemukakan sebagai berikut :
Pengawasan adalah suatu usaha untuk menetapkan tolak ukur
kerja dengan sasaran-sasaran rencana, menentukan system
informasi umpan  balik, membandingkan hasil yang
sesungguhnya dengan tolak ukur yang telah ditentukan
sebelumnya, apakah terdapat penyimpangan yang berarti, serta
mengambil suatu tindakan yang diperiukan untuk menjamin
babwa semua sumber organisasi benar-cenar telah
dimanfaatkan dengan cara yang paling efektif dan efisien
dalam mencapai tujuan organisasi.

Pengertian pengawasan tersebut memberi penjelasan bahwa
pengawasan adaiah tindakan untuk menetapkan dan memperjelas
apakah kegiatan yang dilaksanakan telah benar-benar sesuai dengan

rencana dan tolak ukur yang telah ditentukan, dan apakah dalam

kegiatan yang dilaksanakan semua sumber organisasi teiah
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dimanfaatkan dengan efektif dan efisien sehingga mendukung
tercapainya tujuan organisasi.

Sedangkan menurut Bohari (1995 : 3) Mengemukakan
pengertian kata pengawas yang telah ada dalam perbendaharaan kata
Bahasa Indonesia bahwa pengawasan adalah suatu bentuk
pemeriksaan atau dan pihak yang lebih atas kepada pihak
dibawahnya.

Bertolak dan pandangan pengertian pengawasan yang
dikemukakan diatas, maka arti pengawasan yang sesungguhnya
adalah suatu upaya agar apa yang telah direncanakan sebelumnya
diwujudkan dalam waktu yang telah ditentukan serta untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan dan kesulitan-kesulitan dalam pelaksanaan
tadi, sehingga berdasarkan pengamatan - pengamatan tersebut dapat
diambil suatu tindakan untuk memperbaikinya, demi tercapainya hal
yang ingin diwujudkan.

1. Pengawasan Fungsional
Pengawasan fungsiona! adalah bentuk pengawasan sesuai
jenis pekerjaan atau tugas pokok. Pengawasan fungsional
dilakukan oleh suatu badan atau lembaga yang bidang tugasnya
melakukan pengawasan terhadap instansiflembaga/dinas. Di
samping pengawasan dalam arti umum, maka untuk pelaksanaan
pengawasan dalam lingkungan kepegawaian adalah pengawasan

fungsional. Aparat pengawasan fungsional yang ada dalam



instansinya sendiri, biasa dinamakan aparal pengawasan
fungsional intern, sedangkan aparat pengawasan fungsional
ekstemn adalah aparat pengawasan fungsional yang sengaja

dibentuk atau telah terbentuk yang herada diluar instansi sendiri.

. Pengawasan Melekat

Setiap atasan maka ia wajib melakukan pengawasan
terhadap para bawahannya, khususnya secara langsung berada
dibawahnya meski akan lebih balk lagi kalau is sebagai atasan
dapat melakukan pula pengawasan kepada unit-unit kerja dan
anak buah yang berada 2 atau 3 langkah yang berada dibawahnya
Pengawasan langsung atau kita kenal dengan istilah WASKAT
yaitu pengawasan melekat, karena memang harus melekat pada
setiap diri seorang atasan.

Pengawasan melekat (WASKAT) sebagai saiah satu
kegiatan pengawasan adalah merupakan tugas dan tanggung
jawab setiap pimpinan yang harus menyelenggarakan manajemen
/ administrasi yang efektif dan efisien di lingkungan aparatur
pemeriritah beriolak dari adanya motivasi untuk meningkatkan
efesiensi dan efektifitas pelaksanaan tugas-tugas umum
pemerintahan dan pembangunan dengan cara sedini mungkin
mencegah terjadinya kekurangan dan kesalahan dalam
merencanakan dan melaksanakan tugas-tugas di lingkungan

organisasi kerjanya sehingga kualitas dan kuantitas pengawasan



melekat harus di tingkatkan antara lain dengan mengintensifkan
pelaksanaan pengawasan melekat oleh setiap pimpinan.

Pengawasan melekat yang berfungsi secara maksimal
diharapkan akan dapat mengurangi dan mencegah secara dini
terfjadinya kelemahan dan kekurangan aparatur pemerintah
didalam melaksanakan togas pokoknya.

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa pengawasan
melekat adalah kegiatan pemantauan, pemeriksaan dan tindakan
evaluasi yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna,
dan selalu dilakukan oleh pimpinan terhadap semua komponen
kerja dilingkungan organisasi atau unit kerjanya sehingga
kelemahan dan kekeliruan atas prosedur mekanisme kerja dapat
dioptimalkan.

Dalam penerapannya, pengawasan melekat beak hanya
dilaksanakan pads semua komponen di unit kera masing-ma"sing
namun dapat meluas terhadap sumber-sumber kerja yang ada,
seperti yang dikemukakan oleh Hadari Nawawi (1994 : 8)
sebagai berikut :

Pengawasan melekat (WASKAT) adalah  proses
pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi yang dilakukan secara
berhasil guna oleh pimpinan unit/organisasi kerja terhadap sumber-
sumber kerja untuk mengetahui kelemahan-keiemahan atau
kekurangan-kekurangannya, agar dapat diperbaiki oleh pimpinan

yang berwewenang pada jenjang yang iebih tinggi, demi

tercapainya tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya.




BAB il
GAMBARAN UMUM BALAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

KEHUTANAN MAKASSAR

A. Kedudukan Tugas dan Fungsi

Balai Pendidikan dan Pelatihan Kehutanan adaiah Unit pelaksana
teknis di bidang Pendidikan dan Pelatihan Kehutanan yang ada dibawah
dan bertanggung jawab kepada kepala pusat Pendidikan dan Pelatinan
Kehutanan. Dimana Balai Pendidikan dan Pelatihan Kehutanan
mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan pelati.han pegawai dan
Non pegawai di bidang Kehutanan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud Balai
Pendidikan Dan Pelatihan Kenhutanan menyelenggarakan fungsinya
sebagai berikut : -

as

1. Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dan

LN

peiatihan.

2. Penyusunan rencana program Pendidikan dan Pelatihan.

w

Pelaksanaan kerjasama pendidikan dan pelatihan.
4. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan, evaluasi dan pelaporan
kegiatan pendidikan dan pelatihan.

5. Pelaksanaan urusan tata usaha dan urusan rumah tangga.
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B. Susunan Organisasi
Balai Pendidikan dan Pelatihan Kehutanan terdiri dari :

1. SLd bagian Tata Usaha, mempunyai tugas melakukan urusan surat
menyurat, kepegawaian, periengkapan, keuangan, dan rumah tangga.

2. Seksi Penyelenggaraan Pendidikan dun Pelatihan, mempunyai tugas
melakukan penyusunan rencana dan program Pendidikan dan
Pelatihan.

3. Seksi Sarana Hutan Pendidikan dan Pelatihan, mempunyai tugas
mengelola sarana dan prasarana Pendidikan dan Pelatihan.

STRUKTUR ORGANISASI

BALAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEHUTANAN

BALA}
BAGIAN
TATA USAHA
|
i
SEKSH SEKSI
PENYELENGGARAAN SARANA HUTAN
PENDIDIKAN DAN PENDIDIKAN DAN
PELATIHAN PELATIHAN
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Perencanaan

Dalam pengelolaan sarana dan prasarana, perencanaan
memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan kebutuhan
barang Perencanaan yang tersusun dengan balk maka akan diperoleh ‘
hasil yang balk pula. Untuk menyusun perencanaan yang balk maka
diperlukan data dan informasi yang akurat serta dapat
dipertanggungjawabkan sebagai hasil penelitian yang cermat. Selanjutnya
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan perencanaan kebutuhan
sarana dan prasarana pada Balm Latihan Kehutanan Makassar, dapat
dilihai pada tabel berikut :

Tabel 1

Pelaksanaan Perencanaan Kebutuhan Sarana dan Prasarana
pada Kantor Balai Latihan Kehutanan Makassar

NO. | KATEGORI JAWABAN | FREKUENSI | PRESENTASE
: RESPONDEN (F) (%)
1. | Bak 28 42,42
2. | Kurang baik 30 45,45
3. | Tidak baik 8 12,12
Jumlah 66 100

Sumber : Data primer angket tahun 2004
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Berdasarkan hasii penelitian sebagaimana disajikan dalam tabel
1 diatas, maka perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana pada
Balai latihan Kehutanan Makassar dapat dikatakan kurang bzik, sebab
dari 66 orang responden, sejumiah 30 orang atau 4546 % responden
menjawab kurang baik, 28 orang atau 42,42% responden menjawab baik,
dan 8 orang atau 12,12% responden menjawab tidak baik.

Sedangkan wawancara dengan informan, diperoleh kesimpulan
bahwa perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana pada dasarnya
sudah dilakukan, namun masih periu ditingkatkan lagi pada masa yang
akan datang. Kurang baiknya pelaksanaan perencanaan kebutuhan
barang tersebut disebabkan oleh beberapa hal, antara lain :

a. Perencanaan kebutuhan barang yang disusun tidak sesuai dengan
jadwal yang seharusnyz2 yaitu pada tiap akhir tahun anggaran.

b. Perencanaan kebutuhan barang pada tiap-tiap unit kerja hanya
berdasarkan perkiraan pada tahun anggaran sebelumnya saja.

Selanjutnya  perencanaan  kebutuhan barang yang sudah
tersusun dengan baik, namun pelaksanaannya tidak sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan atau dibuat maka akan sangat
mempengaruhi terhadap pelaksanaan tugas pada tiap-tiap unit kerja,
karena dengan fidak tersedianya barang-barang yang dibutuhkan

sehingga kegiatan yang dilaksanakan akan terganggu, dan barang-



35

barang tersebut khususnya barang pakai habis seperii alat-alat tulis
kantor

Pada saat penyusunan perencanaan kebutuhan barang untuk
tahun anggaran berjalan ada beberapa unit kerja yang tidak memasukkan
daftar rencana kebutuhan barang.

Sehingga dengan adanya faktor-faktor tersebut dapat membuat
terjadinya perencanaan kebutuhan barang pada tiap unit kerja tidak
berjalan dengan baik. Sedangkan observasi yang dilakukan oleh peneliti,
memperiihatkan bahwa tindakan terhadap pendataan kebutuhan barang
pada tiap-tiap unit kerja tidak dilakukan secara seksama, sehingga pada
akhimya kebutuhan barang pada tiap unit kerja tersebut tidak dapat
dipcnuhi. Selain itu kelemahan yang terlihat dalam penyusunan rencana
kebutuhan barang disebabkan karena rencana yang disusun hanya
berdasarkan atas perkiraan atau berpatokan pada kebutuhan barang
pada tahun anggaran sebelumnya. Hal ini dipertegas dari jawaban
responden seperti pada tabel 2 yaitu:

Berdasarkan tabel 2, maka diketahui bahwa perencanaan
kebutuhan barang pada Balai Latihan Kehutanan Makassar diiakukan
hanya berdasarkan perkiraan pemakaian pada tahun sebelumnya. sebab
deri 66 crang responden vane menjawab sesuai sebanyak 42 orang atau
63,63% responden, 19 orang atau 28,79% responden yang menjawab

kurang sesuai, dan 5 orang atau 7,58 % yang menjawab tidak sesuai.




Tabel 2

Rencana Kebutuhan Barang berdasarkan atas perkiraan
dan pemakaian barang pada tahun sebelumnya
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NO KATEGORI JAWABAN | FREKUENSI PRESENTASE
’ RESPONDEN (F) (%)
1. | Sesual 42 63,63
2. | Kurang sesuai 19 28,79
3. | Tidak sesuai Y 7.58
Jumiah 66 100

Sumber : Data primer angket tahun 2004

Wawancara dengan informan, diperoleh hasil bahwa perencanaan

kebutuhan barang memang hanya berdasarkan pada perkiraan

pemakaian barang pada tahun sebelumnya dan kadang ditambah atau di

kurang, hal in ada beberzapa faktbr nenyebabnya, yaitu :

a. Kebutuhan barang yang diajukan dari tiap-tiap unit kerja terkadang

melampaui kebutuhan yang diperlukan, serta kurang memperhatikan

beban kerja yang ada pada unit kerjanya.

b. Penvusunan kebutuhan barang khususnya alat-alat tulis kantor, tiap-

tiap unit kerja tidal memperhitungkan dana yang tersedia. sehingga

dalam penyusunan perencanaan kebutuhan barang pada Balai

Latihan Kehutanan Makassar hanya berdasarkan pemakaian tahun

sebelumnya.



c. Penyusunan kebutuhan barang pada tiap-tiap unit kerja untuk tahun
yang akan datang terlambat disetor / diserahkan kepada bagian
umum, dan bahkan ada unii kena yang tidak membuat rencana
kebutuhan barang. Penyebab tersebut dipertegas oleh pendapat
responden sebagaimana pads tabel 3 berikut ini :

Tabel 3

Kesesuaian Rencana Kebutuhan Barang dengan Dana yang Tersedia

NO KATEGORI JAWABAN | FREKUENSI PRESENTASE
' RESPONDEN (F) (%)
1. | Sesuai 53 80,30
2. | Kurang sesuai 11 16,67
3. | Tidak sesuai 2 3,03
Jumlah ' 66 100

Sumber . Data primear angket tahun 2004

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana disajikan dalam tabel

B tersebut diatas, diperoleh hasil bahwa 53 orang atau 80,305. responder

memberi jawaban sesuai, 11 orang atau 16,67% responden memberikan

jawaban tidak sesuai. Dan hasil jawaban responden tersebut maka dapat

disimpuikan bahwa perercanaan ketutuhan barang disesuaikan dengan
dana yang tersedia.

Hasil wawancara dengan informan, diketahui bahwa dalam

perencanaan kebutuhan barang memang disesuaikan dengan dana pang
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dilakukan, 22 orang atau 33,33% responden menjawab kurang dilakukan,
dan 15 orang atau 22,73% responden menjawab tidak dilakukan.
Tabel 4

Pengadaan Barang secara Langsung

NO KATEGORI JAWABAN FREKUENSI PRESENTASE
: RESPONDEN (F) (%)
1. |Dilakukan 29 4394
2. [Kurang dilakukan 22 33,33
3. [Tidak dilakukan 15 22,73
Jumlah 66 100

Sumber: Data primer angket tahun 2004

Wawancara dengan informan diperoleh keterangan bahwa proses
pengadaan barang secara umum dilakukan secara langsung/pemilihan
langsung. sebab ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan, yaitu
antara lain :

a. Pengadaan barang yang nilainya sampai dengan Rp. 5.000.000; dapat
diadakan secara langsung.

b. Pengadaan barang yang nilainya Rp. 5.000.000; sampai dengan Rp.
15.000.000; dapat diadakan secara langsung dengan Surat Perintah
Kena (SPK).

¢. Nilai pengadaan barang yang diadakan oleh Balai Latihan Kehutanan

Makassar rata-rata dibawah Rp. 50.000.000,- sehingga proses

pengadaannya dilakukan secara pemilhan langsung dengan




membandingkan sekurang-kurangnya tiga penawar (Rekanan) dengan
Surat Perintah Kerja (SPK ).

Berdasarkan pengadaan yang dilakukan, pengadaan barang pada
Kantor Balai Latihan Kehutanan Makassar dilakukan secara langsung
/pemilihan langsung, karena nilai pengadaannya rata-rata hanya dibawah
Rp. 50.000.000,- dan hal tersebut dilakukan sesuai Kepres No. 17 tahun
2000.

Sedangkan untuk pengadaan barang yang dilakukan melalui
proses pelelangan umum maupun pelelangan terbatas kurang dilakukan.
Untuk memperjelas bagaimana pengadaan yang dilakukan_,sé;éi‘a _
pelelangan tersebut maka dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5

Proses Pengadaan Barang Seccra lelang pada
Kantor Balai Latihan Kehutanan Makassar

NO KATEGORI JAWABAN | FREKUENSI PRESENTASE
) RESPONDEN (F) (%)
1. Dilakukan 6 9,08
2. | Kurang dilakukan 6 9,09
! 3. | Tidak dilakukan 54 81,82 ,
Jumiah 66 100

Sumber : Data primer angket tahun 2004

Berdasarkan hasit penelitian sebagaimana disajikan pada tabel B'di

atas, maka diperoleh hasil 54 orang atau 81,82% responden menjawab
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tidak dilakukan, 6 orang atau 9,09% responden menjawab dilakukan, dan
6 orang atau 9,095 responden menjawab kurang dilakukan.

Dari wawancara dengan informan diperoleh keterangan bahwa
pengadaan barang secara pelelangan untuk tahun-tahun sebelumnya
(tahun 1998 ke bawah), memang kurang dilakukan. Tidak dilakukannya
pengadaan secara pelelangan tersebut karena pengadaan barang yang
dilakukan hanya melalui penunjukan langsung terhadap rekanan yang
telah dipilih atau sebagai langganan saja. Selain itu, pengadaan barang-
barang khususnya alat-alat ukur (Teodolit) yang harganya diatas juta
rupiah pengadaannya diadakan oleh pusat, dalam hal ini pusat diklat
kehutanan Bogor, sehingga Balai Latihan. Kehutanan Makassar sebagai
Unit Pelaksana Teknis hanya menerima barangnya saja.

Pengamatan yang dilakukan terlihat bahwa dalam penunjukkan
langsung kepada rekanan yang memenangkan lelang dilakukan seolah-
olah telah melalui proses pelelangan. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor .

a. Sebelum persiapan pelaksanaan pengadaan barang, yaitu
membentuk panitia pengadaan, namun pada kenyataannya

sebelum pelaksanaan pengadaan tarang, rekanan yang akan
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melaksanakan pekerjaan tersebut sudah ditunjuk sebelumnya dan

tanpa melalui prosedur yang seharusnya.

b. Panitia pengadaan barang kurang mengetahui / memahami
keseluruhan pekerjaan yang akan diadakan.

c. Panitia pengadaan barang kurang mengetahui isi dokumen
pengadaan / metode dan prosedur pengadaan maupun teknis
pelaksanaannya.

Ketiga faktor tersebut adalah penyebab pelelangan pengadaan
barang cenderung tidak dilakukan, sehingga untuk mewujudkan efektivitas
dan efisiensi dengan prinsip persaingan sehat, transparan, terbuka dan
pedakuan yang adil bagi semua pihak dan hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan baik secara fisik, keuangan maupun manfaatnya
bagi kelancaran tugas kurang sempurna.

Kemudian pelaksanaan pengadaan barang melaiui tender pada
Balai Latihan juga tidak dilakukan, hal tersebut lebih dipertegas lagi
dengan pendapat responden seperti tabel 6.

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana disajikan pada tabel 8 di
atas, maka diperoleh hasii 31 orang atau 46,97 % responden menjawab
tidak dilakukan, 24 orang atau 30,39 % responden menjawab kurang
dilakukan, dan 15 orang atau 22,73% responden menjawab dilakukan.
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pengadaan barang melalui

tender menunjukkan tidak dilakukan dengan baik.



Tabel 6

Proses Pengadaan Barang Secara Tender pada
Kantor Balai Latihan Kehutanan Makassar

NO KATEGOR! JAWABAN | FREKUENSI PRESENTASE
’ RESPONDEN (F) (%)
1. | Dilakukan 15 22,73
2. | Kurang dilakukan 20 30,30
3. | Tidak dilakukan 31 46,97
Jumlah 66 100

Sumber : Data pnimer angket tahun 2004

Wawancara dengan informan, diperoleh kesimpulan bahwa
pengadaan barang melalui tender untuk lima tahun terakhir ini memang
tidak periu dilakukan, karena memang tidak ada pengadaan barang/jasa
yang harus dilakukan melalui proses tender, namun pada sebelumnya
pengadaan barang/ jasa melalui tender memang pernah dilakukan tetapi
pelaksanaan tendemya hanya di rekayasa saja, sebab pada umumnya
rekanan yang akan memenangkan tender sudah ditunjuk terlebih dahulu
Panitia tender, sehingga hal tersebut tidak fair dan tidak adil bagi rekanan
yang lain, dan hasil dar pelaksanaan tender tersebut kurang dapat
dipertanggungjawabkan.

Pengamatan yang dilakukan terlihat bahwa tahun ini memang tidak
ada pengadaan barang, jasa yang harus dilaksanakan meialui tender,

sebab pengadaan barang/jasa yang ada, nilainya hanya rata-rata dibawah



44

Rp. 50.000.000; sehingga pengadaannya hanya melalui pengadaan
secara langsung/pemiiihan langsung saja.

Selanjutnya pengadaan barang yang telah dilekukan meilalui
pengadaan langsung maupun pemilihan langsung, maka barang-barang
tersebut didistribusikan ke unit-unit kefja yang membutuhkannya pendapat
responden mengenai proses pendistribusian barang pada Balai tatihan
Kehutanan Makassar dapat dikemukakan sebagai berikut :

Tabel 7

Proses Pendistribusian Barang pada Baiai Latihan Kehutanan Makassar

NO KATEGOR! JAWABAN FREKUENSH PRESENTASE
| RESPONDEN (F) (%)
1. |Dilakukan 15 22,73
2. |Kurang dilakukan 20 30,30
3. |Tidak dilakukan 31 46,97
Jumlah 66 100

Sumber : Data primer angket tahun 2004

Hasil penelitian sebagaimana disajikan pada tabel tersebut diatas,
maka diperoleh hasil bahwa ada 31 orang atau 46,97%. responden
menjawab lidak baik, 19 orang atau 28,72 % responden menjawab tidak
baik, den 16 orang atau 24,24 % responden menjawab baik. Dengan
adanya data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pendistribusian

barang ke unit-unit kerja masih perlu ditingkatkan.
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Dari hasil wawancara dengan informan, diperoleh keterangan
bahwa pendistribusian barang unit-unit kerja mengalami keterlambatan
den kadang-kadang barang yang dibutuhkan oleh unit kera kurang
memadai karena persediaan barang yang ada di gudang tidak mencukupi
{ terbatas.

Pengamatan yang dilakukan, memang dalam pendistribusian
barang terhadap unit-unit keria mengalami keterlambatan den barang-

barang yang diperlukan kurang memadai. Penyebab dari hal-hal tersebut

adalah pengadaan barang yang tidak tepat waktu den perencanaan\f_“

kebutuhan barang yang kurang cermat.

. PEMELIHARAAN BARANG
Tujuzn bemeliharaan adalab untuk memperoleh daya guna den
hasil guna yang maksimal deism umur pemakaian yang layak dan giant
barang, sehingga barang tersebut harus dilakukan pemeiiharaan yang
baik dan teratur guna mendukung dalam proses pelaksanaan tugas.
Dalam penelitian ini, kegiatan pemeliharaan barang dititik
beratkan pada dua hal pokok, yaitu pemelinaraan parang tidak bergerak
den pemeliharaan barang bergerak. Pemeliharaan barang tidak bergerak
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa gedung kantor,

pemeliharaan gedung kantor selama ini dilakukan secara teratur, dan

T
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untuk memperjelas hal tersebut maka dapat dilihat hasil jawaban
responden seperti pada tabel berikut :
Tabel 8

Pemeliharaan Gedung Kantor Balai Kehutanan Makassar

NO KATEGORI JAWABAN FREKUENSI PRESENTASE
’ RESPONDEN (F) (%)
1. Dilakukan 59 89,39
2. Kurang dilakukan 7 10,61
3. Tidak dilakukan 0 0,00
Jumlah 66 100

Sumber : Data primer angket tahun 2004

Dan tabel tersebut di atas, menunjukkan bahwa pemeliharaan
gedung kantor dilakukan dengan back, sebab 59 orang atau 89,39 %
responden memberikan jawaban dilakukan, 7 orang atau 10,61 %
memberikan jawaban dilakukan, 7 orang atau 10,61 % memberikan
jawaban dilakukan, 7 orang atau 10,61 memberikan jawaban kurang
dilakukan, dan tak seorangpun yang menjawab tidak dilakukan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan terhadap gedung kantor
sudah herjalan dengan bzik.

Hasil wawancara dengan informan, diperoleh keterangan bahwa
pemeliharaan gedung Kantor Bailai Latihan Kehutanan Makassar selalu

dilakukan pada setiap tahun anggaran, walaupun cara pemeliharaannya



47

dilakukan secara bertahap, mengingat dana yang tersedia sangat
terbatas.

Selanjutnya, data sarana dan prasarana yang terlihat pada tabel 1,
ternyata cukup banyak barang-barang bergerak yang kondisinya rusak.
Daftar sarana dan prasarana tersebut dicatat / dibukukan dalam laporan
opname fisik barang yang telah diklasifikasikan menurut jenis barang dan
kondisi barang yang ada serta dibuat laporan inventaris barang pada tiap
akhir tahun anggaran.

Memperhatikan jenis barang-barang bergerak yang kondisinya
rusak cukup banyak, maka periu dilakukan pemeliharaan terhadap
barang-barang tersebut.

Pemeiiharaan barang-barang berqerak dalam penelitian ini dititik
beratkan pada pemeliharaan peralatan praktek iapangan. Pemeliharaan
peralatan praktek lapangan ditujukan untuk menunjang kelancaran
kegiatan praktek lapangan peserta diktat pada Balai Latihan kehutanan
Makassar, agar proses kegiatan belajar mengajar di lapangan dapat
berjaian dengan baik dan fancar, sehingga tujuan dari permbelajaran dikiat
dapat tercapai. Untuk memperjelas bagaimana pemeliharaan peralatan
praktek lapangan tersebut, dapat dilihat pendapat responden pada tabel 8

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 66 orang

responden, ternyata ada 47 orang atau 71,21% responden yang
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menjawab kurang ditakukan, 12 orang atau 18.18°. responden yang
menjawab dilakukan, dan 7 orang atau 10,61% responden yang
menjawab tidak dilakukan.

Tabel 9

Pemeliharaan Peralatan Praktek Lapangan

NO KATEGOR! JAWABAN FREKUENSI| PRESENTASE
: RESPONDEN (F) (%)
1. |Dilakukan 59 89,39
2. |Kurang ditakukan 7 10,61
3. |Tidak dilakukan 0 0,00
Jumlah 66 100

Sumbgr : Data primer angket tahun 2004

Wawancara dengan informan diperoleh kesimpulan bahwa
pelaksanaan pemeliharaan praktek lapangan kurang dilakukan, sebab
untuk pemeliharaan khususnya peralatan ukur tanah (teodoiit) biayanya
cukup mahal, sedangkan dana untuk pemeliharaan peralatan tersebut
tidak ada dalam anggaran.

Selanjutnya untuk kegiatan pemeliharaan barang-barang inventaris
yang cutugp banyak tersebut diperiukar dana, bak dari anggaran
Rutin APBN maupun dari anggaran Proyek, sehingga barang-barang
tersebut kondisinya tetap baik. Apakah dukungan dana untuk kegiatan

pemeliharaan barang tersebut kondisinya tetap baik. Apakah dukungan
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dana untuk kegiatan pemeliharaan barang tersebut memadai atau tidak,
dapat disajikan pada tabel 10 yaitu:
Tabel 10

Dukungan Dana Pemeliharaan Barang-barang Inventaris
pada Balai Latihan Kehutanan Makassar

[_NO KATEGOR! JAWABAN FREKUENSI PRESENTASE
: RESPONDEN (F) (%)
1. | Memadai g 13,64
2. | Kurang Memadai 43 65,15
3. Tidak memadai 14 21,21
Jumlah 66 100

Sumber : Data primer angket tahun 2004

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang disajikan pada tabel 10
tersebui, maka diperoieh hasil 43 orang atau 65,15% responden member
jawaban kurang memadai, 24 orang atau 21,21% responden memberi
jawaban tidak memadai, dan 9 orang atau 13,64% memberi jawaban
rmemadai. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dukungan dana
untuk kegiatan pelaksanaan pemeliharaan barang kurang memadai
sehingga diperlukan adanya dukungan dana balk Rutin APBN maupun
dari Proyek.

Pengamatan yang dilakukan memperlihatkan bahwa kegiatan

pemeliharaan barang hanyz didukung dari dana Rutin APBN saja,



sehingga apabila dibandingkan dengan jumlah barang yang rusak, dana
yang tersedia pada anggaran rutin sebut tidak memadai.

Sedangkan wawancara dengan informan diperoieh keterangan
bahwa untuk kegiatan pemeliharaan barang-barang inventaris dipadukan
dukungan dana yang memadai, baik dan rutin APBN maupun dan proyek,
sehingga barang-barang yang rusak khususnya peraiatan praktek dapat
segera diperbaiki. Selanjutnya apakah biaya pemeliharaan barang-barang
inventaris pada Balai Latihan Kehutanan Makassar selama ini sudah
memadai, dapat disajikan pada tabel 11 yaitu : |

Tabel 11

Biaya Pemeliharaan Barang-Barang Inventans

NO KATEGOR! JAWABAN FREKUENSI PRESENTASE
' RESPONDEN (F) (%)
1. | Memadai 10 15,15
2. | Kurang Memadai 37 56,06
3. | Tidak memadai 18 28,79
Jumliah 66 100

Sumber : Data primer angket tahun 2004

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana disajikan pada tabel 11
diatas, diperoleh hasil 37 orang atau 56,06% responden menjawab kurang
memadai, 19 orang atau 28,79% responden menjawab tidal: memadai

dan 10 orang atau 15,15% responden menjawab memadai. Berdasarkan
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jawaban dari responden dapat disimpulkan biaya pemeiiharaan baring
inventaris masih kurang memadai sehingga biaya pemeliharaan tersebut
periu ditingkatkan terus.

Wawancara dengan informan, diperoleh kesimpulan bahwa biaya
pemeliharaan yang dipakai untuk kegiatan pemeliharaan barang-barang
inventaris memang masih kurang memadai, karena biaya pemeliharaan
tersebut hanya dibebankan pada anggaran rutin APBN saja, sehingga

pemeliharaan yang dilakukan kurang maksimali.

. PENGHAPUSAN BARANG

Penghapusan barang adalah melakukan penghapusan terhadap
barang-barang inventaris yang sudah tidak ada nilai gunanya lagi, melalui
proses pemusnanhan maupun proses pelelangan dan sesuai prosedur
yang berlaku.

Penghapusan barang merupakan salah satu tindakan yang sangat
penting dalam pengelolaan barang, sebab dengan diadakannya
pelaksanaan penghapusan barang diharapkan akan dapat mengurangi
betan pemeliharaan terhadap barang-barang yang sudah tidak efektif lagi
dipakai dalam menunjang kegiatan tugas pokok selain itu akan
mengurangi beban dan tanggungjawab bagi petugas pengeloia barang-

barang inventarns.
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Pelaksanaan penghapusan barang dapat dilakukan dengan cara
pemusnahan dan cara pelelangan. Untuk mengetahui apakah perlu atau
idaknya dilakukan penghapusan barang pada Balai Latihan kehutanan
Makassar, maka dapat dikemukakan melalui pendapat responden yang
disajikan pada tabel berikut :

Tabel 12

Penghapusan Barang Inventaris Pada Balai Latihan Kehutanan Makassar

NO KATEGORI JAWABAN | FREKUENS!) PRESENTASE
) RESPONDEN (F) (%)
1. | Perlu Dilakukan 60 90,90
2. | Kurang perlu 3 4 55
3. | Tidak perlu 3 4,55
Jumlah 66 100

Sumber : Data primer angket tahun 2004

Berdasarkan tabel tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar berpendapat pelaksanaan penghapusan barang
inventaris yang sudah rusak perfu dilakukan, sebab dari 66 orang
responden terdapat 60 orang atau 90,90% responden yang menjawab
periu dilakukan, 3 orang atau 4,55% responden yang menjawab
kurang perlu, dan 3 orang atau 4,55 % responden menjawab tidak

periu.
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Dari wawancara dengan responden diketahui bahwa penghapusan
terhadap barang-barang inventaris yang sudah rusak sama sekali hingga
saat ini belum bisa dilakukan, sedangkan dari pihak Balai Latihan
Kehutanan Makassar sudah mengajukan pengusulannya, namun hingga
sekarang belum ada jawaban dari pusat. Penghapusan barang-barang
inventaris tersebut perlu dilakukan, sebab selain akan mengurangi beban
pemeliharaan juga mengurangi beban dan tanggung jawab bagi petugas
pengelola barang inventans.

Pengamatan yang diperoleh di lapangan, memang cukup banyak
barang-barang inventaris yang sudah rusak sama sekali dan bahkan ads
sebagian barang yang sudah tidak ada lagi akibat habis dimakan hama
rayap. namun hingga sekarang belum dilakukan penghapusan terhadap
barang-barang tersebut, karena hingga sekarang ini jugs belum ads surat
keputusan dari pusat yang memutuskan bahwa barang-barang inventars
tersebut dapat dihapuskan.

Penghapusan barang-barang inventaris yang sudah rusak dapat
dilakukan melalui cara pemusnahan. Kemudian bagaimana pendapat
resnonden tentang hal tersebui, dapat disajikan pada tabel 13 .

Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penghapusan
barang melalui cara pemusnahan perlu dilakukan terutama barang-barang

sudah rusak, sebab ada 47 orang atau 71,21% responden yang




menimbulkan  penis dilakukan, 14 orang atau 21,21% responden

menjawab pada dan orang atau 7,58 % responden menjawab tidak periu.

Tabel 13

Penghapusan Barang Inventaris Pada Balai Latihan Kehutanan Makassar

NO KATEGORI JAWABAN FREKUENS| | PRESENTASE
' RESPONDEN (F (%)
1. | Perlu Dilakukan 47 71,21
2. | Kurang perlu 14 21,21
3. | Tidak periu 5 7,58
Jumlah 66 100

Sumber ;. Data primer angket tahun 2004

Wawancara dengan informan diperoleh keterangan bahwa

pemusnahan terhadap barang-barang inventaris yang sudah tidak efektif

lagi perlu dilakukan sebab :

a. Barang-barang cetakan yang sudah rusak dan tidak efektif lagi

apabila tidak dimusnahkan akan merusak yang lainnya karena

dimakan hama rayap.

b. Barang-barang inventaris yang kondisinya sudah rusak sama

sekali dan tidak dapat diperbaiki lagi serta tidak layak untuk dijual,

sehingga jalan satu-satunya adalah dimusnahkan.

c. Mengurangi beban tanggungjawab bagi pelages pengelola barang.
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Selain penghapusan barang dengan cara pemusnahan, dapat juga
dilakukan dengan cara pelelangan. Selanjutnya pendapat responden
tentang penghapusan bang dengan cara pelelangan tersebut, dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 14

Penghapusan Barang Inventaris Melalui Pelelangan

NO KATEGOR! JAWABAN FREKUENSI PRESENTASE
' RESPONDEN {F) (%)
1. | Perlu Dilakukan 34 51,51
2. | Kurang periu 19 28,79
3. | Tidak perlu 13 18,70
Jumlah 66 100

Sumber : Data primer angket tahun 2004

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana disajikan pada tabel
tersebut diatas, diperoleh hasil 34 orang atau 51,51% responden memberi
jawaban perlu dilakukan. 19 orang atau 28,79% responden memberi
jawaban kurang periu, dan 13 orang atau 19,70% responden memberi
jawaban tidak perlu.

Wawancara dengan informan, diperoleh kesimpulan bahwa
memang perlu dilakukan penghapusan barang melalui pelelangan,
sepanjang barang-barang inventaris yang rusak tersebut masih ada nilai

harganya. Sebab hasil dari pada pelelangan tersebut dapat disetor lagi ke
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Kas Negara dan merupakan masukan bagi pemerintah, serta akan
mengurangi beban dan tanggungjawab bagi petugas pengeioia barang

inventaris.

. PENGAWASAN

Pengawasan merupakan suatu fungsi dari manajemen yang sangat
penting dalam pengelolaan kegiatan, tidak terkecuali pengelolaan sarana
dan prasarana.

Pengawasan yang dilakukan terhadap pengeiolaan sarana dan
prasarana sangat diperlukan, sehingga sarana dan prasarana yang
dikelola tersebut dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya Dengan
adanva pengaw=san tersebut diharapkan pula terwujudnva tertib
administrasi barang.

Berdasark‘an Hal tersebut, untuk mengetahui pengawasan terhadap
barang-barang inventaris pada Balai Latihan Kehutanan Makassar dapat
disajikan pada tabel 15 .

Berdasarkan hasil peneiitian sebagaimana disajikan pada tabel 17
diatas, diperoleh hash 33 orang atau 50,00 % responden memberikan
jawaban kurang baik, 28 orang atau 42,42 % responden memberikan
jawaban baik, dan 5 orang atau 7,58 % responden memberikan jawaban

tidak baik.
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Tabel 15

Pengawasan Barang Inventaris pada Balai Latihan Kehutanan Makassar

NO KATEGORI JAWABAN FREKUENSI PRESENTASE
: RESPONDEN (F) (%)
1. | Baik 28 42,42
2. | Kurang baik 33 - 50,00
3. | Tidak baik 5 7.58
Jumiah 66 100

Sumber : Data primer angket tahun 2004

Dari jawaban responder tersebut bila dikaitkan dengan pengamatan
sehari-har, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa pengawasan
yang dilakukan belum dapat diwujudkan dengan balk, hal ini terlihat masih
adanya barang-barang inventaris yang telah didaftar / dicatat dalam daftar
inventaris ruangan (DIR) namun barang-barang tersebut masih ruangan
lain tanpa sepengetahuan petugas pengelola barang maupun
penanggung jawab ruangan, sehingga pada saat ada
pengecekan/pemeriksaan barang mengalami kesulitan.

Selain itu masih adanya barang-barang inventaris seperti mesin
ketik apabila dipinjam oien peserta dikiat tidak ada pemberitahuan kepada
petugas pengelola dan penanggung jawab ruangan serta tidak ada bon
peminjaman barang. Hal ini juga menandakan bahwa pengawasan

terhadap barang-barang inventaris masih lemah atau kurang baik.



Wawancara dengan informan, diperoleh terhadap barang-barang
inventaris memang dirasakan kurang baik dan masih peru ditingkatkan
secara terus menerus agar tertib penggunaan barang- barang inventaris
dapat diwujudkan, serta prosedur-prosedur peminjaman barang dapat
dilaksanakan dengan baik.

Selanjutnya sejauh mana pengawasan melekat yang dilakukan
terhadap pengelola barang-barang inventaris, dapat disajikan pada tabel
berikut :

Tabel 16

Pelaksanaan Pengawasan Melekat Oleh Atasan Langsung

| NO.| KATEGORI JAWABAN |FREKUENSI| PRESENTASE
: RESPONDEN (F) (%)
1. | Baik 5 2273
2. | Cukup baik 27 40,91
3. | Kurang Baik 24 36,36
Jumlah 66 100

Sumbe:r . Data primer angket tahun 2004

Dari penelitian sebagaimana disajikan pada tabel 16 diatas
diperolzh 27 orang atau 40,91 % responden menjawab kurang baik, dan
15 orang atau 22,73% responden menjawab baik.

Berdasarkan jawaban responden sebagaimana dalam labei 16

tersebut, serta dikaitkan dengan pengamatan sehari-hari, secara umum
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pelaksanaan pengamatan melekat sudah berjalan cukup baik, tetapi
masih perlu ditingkatkan terus.

Wawancara dengan informan diketahui bahwa secara umum
pengamatan terhadap pengelola barang-barang inventaris dimaksudkan
agar tertib administrasi barang dapat diwujudkan. Sehingga dalam hal ini
pemimpin diharapkan untuk dapat meningkatkan pengamatan melekat,
meng.ingat pengawasan ini merupakan pengawasan yang paling baik,
karena dengan adanya pelaksanaan pengawasan melekat maka
kesalahan-kesalahan yang ada akan segera dapat diketahui dan seem
pula dilakukan pe6aikannya agar tidak berlarut-larut.

Selanjutnya bagaimana pelaksanaan pengamatan fungsional
terhadap pengelola barang-barang inventaris pada Balai Latihan
Kehutanan Makassar, dapat disajikan pada tabel berikut :

Tabel 17

Pelaksanaan Pengawasan Fungsional Terhadap.
Petugas Pengelola Barang

NO KATEGORi JAWABAN | FREKUENSI PRESENTASE
) RESPONDEN (F) (%)
1. | Baik 21 { 31,82
2. | Cukup baik 26 39,39
3. | Kurang baik 19 28,79
Jumlah 66 100 |

Sumber : Data primer angket tahun 2004
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Pendapat responden tersebut diatas memperlihatkan bahwa
peiaksanaan pengawasan fungsionai terhadap petugas pengelola barang-
barang inventaris pada Balai Latihan Kehutanan Makassar cukup baik,
karena dari 66 orang responden, terhadap 26 orang atau 39,39%
responden memberikan jawaban baik, dan 19 orang atau 28,75%
responden memberikan jawaban kurang baik.

Berdasarkan pengamatan, bahwa secara umum pengamatan
fungsional terhadap petugas pengelola barang-barang inventaris sudah
berjalan cukup baik, hanya dalam pelaksanaannya tidak boleh terjadi
tumpang tindih, artinya pada waktu yang bersamaan terjadi pengamatan,
sehingga hal tersebut akan mempengaruhi kinerja petugas pengelola.

Wawancara dengan informan diperoleh keterangan bahwa
pengawasan yang merupakan proses untuk menjamin bahwa sasaran
yang hendak dicapai adalah tertib administrasi barang diharapkan
pelaksanaannya dapat dilakukan dengan iebih baik lagi.

Selanjutnys hagaimana peleksanasn meiegkat dan pengawasan
fungsional yang dilakukan terhadap petugas pengelola barang pada Balai
Latihan Kehutanan Makassar, apakah hal tersebut mendukung
peningkatan kemampuan dan kinerjanya. Hal ini dapat diiihat pada tabei

berikut :
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Tabel 0
Pelaksanaan Waskat dan Wasnal daiam Mendukung kemampuan dan
Kinerja Pengelola Barang

NO KATEGORI JAWABAN | FREKUENS! PRESENTASE
' RESPONDEN (F) (%)
1. | Mendukung 24 36,35
2. | Kurang mendukung 37 56,06
3. | Tidak mendukung 5 7,58
Jumlah 66 100

Sumber : Data primer angket tahun 2004

Dan hasil penelitian sebagaimana disajikan paua tabel IB tersebut
diatas, diperoleh hasil bahwa 37 orang atau 56,06% responden menjawab
kurang mendukung, 24 orang atau 36,36% responden memben jawaban
mendukung, dan hanva § orang atau 7,58% responden menjzvab tidat,
mendukung.

Berdasarkan Jawaban responden tersebut, bila dikaitkan dengan
kenyataan dalam pelaksanaannya. secara umum pelaksanaan
pengawasan melekat dan pengawasan fungsional yang dilakukan
ferhadap pengelola barang kurang mendukung atau kemampuan dan
kinerjanya, hal ini disebabkan karena dalam pelaksanaan pengawasan
fungsional, aparat pemeriksa cenderung hanya mencan kesalahan /
penyimpangan semata, tetapi kurang sekali memerlukan pembinaan

pekerjaan barang guna meningkatkan kemampuan dan kinerjanya,
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sehingga tidak pang kesalahan yang sama akan kembali muncul pada
saat dilakukan pengawasan kemudian.

Wawancara dengan informan, diperoleh kesimpulan bahwa dalam
pelaksanaan pekerjaan seharusnya sangat diharapkan sekali adanya
pengawasan kemungkinan terjadinya kesalahan penyimpangan, sebab
pengawasan yang baik bukan mencan kesalahan semata, tetapi menitik
beratkan pada pembinaan agar pelaksana pengeiola barang dilakukan

atas dasar dan berpedoman pada peraturan-peraturan yang beriaku.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpiuian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab lil, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Perencanaan kebutuhan barang yang dilakukan pada Bala:
Kehutanan Makassar masih kurang-efektif. karena perencanaan
kebutuhan barang yang dilakukan tersebut belum disusun secara
optimal dan kurang sesuai dengan kebutuhan pemakaian barang
pada tiap-tiap unit kerja.

Hal ini disebabkan penyusunan perencanaan kebutuhan barang
hanya berdasarkan pada pemakaian barang pada tahun sebelumnya
dan kurang memperhatikah beban kerja yang ada ~ada ticp-tiap unit
kerja faktor lain yang membuat perencanaan kurang baik adalah
penyerahan laporan kebutuhan barang pada tiap unit kerja tidak
tepat waktu sehingga hal tersebut tidak dapat dijadikan sebagai
bahan informasi yang akurat bam petugas perencanaan untuk
merencanakan vebituhan barang tahur berjaian.

Pengadaan barang yang dilaksanakan secara langsung, secara
umum sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang berlaku,
hanya wakiu Pengadaan perlu disesuaikan dengan jadwal yang

sudah direncanakan, kemudian pengadaan barang melaiui




64

pelelangan maupun tender belum dilakukan sesuai dengan prosedur
yang beriaku, sehingga untuk mewujudkan efektif dan efisien dengan
prinsip persaingan yang sehat, transparan, terbuka dan perlakuan
yang adii bagi semua pihak sehingga hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan baik secara fisik, keuangan maupun
manfaatnya bagi kelancaran tugas masih belum sempurna.
Pelaksanaan pemeliharaan barang tidak bergerak (Gedung Kantor)
sudah dengan baik, walaupun pemeliharaannya dilakukan secara
bertahap. Sedangkan pemeliharaan terhadap barang-barang
bergerak (peralatan Praktek lapangan) belum dilakukan dengan baik,
hal! tersebut disebabkan karena dana/biaya untuk pemeliharaan
peralatan tersebut tidak dianggarkan pada anggaran Rutin APBN
mauptn proyek, sehingga dengan adanya kendala tersebut
peralatan praktek lapangan yang rusak beium bisa dipelihara /
diperbaiki.

Penghapusan barang-barang inventaris, baik melalui poses
pemusnahan maupun proses pelelangan belum bisa ditakukan, hal
tersebut terjadi karena hingga saat ini belum ada surat keputusan
dan pusat yang menyatakan bahwa parang-barang inventarns yang
sudah rusak tersebut dapat dihapuskan. Dengan adanya kendala
tersebut, maka barang-barang yang sudah rusak dan tidak layak

untuk dipakai lagi akan tetap menjadi tanggungjawab pengelola




barang. Selain itu, akan membutuhkan tempat [/  gudang
tempat penyimpanan barang agar tidak hilang.

5. Pengawasan borang-barang inventaris beium dilaksanakan secara
optimal, sehingga masih terlihat adanya barang-barang inventaris
yang tidak sesuai dalam daftar inventaris ruangan (DIR).

Pelaksanaan pengawasan melekat dan pengawasan fungsional
yang dilakukan terhadap petugas, pengelola barang secara umum sudah
cukup baik, hama masih perlu ditingkatkan terus agar tertib administrasi

P

barang dapat berjaian baik.

. Saran

Agar dapat mewujudkan efektivitas pengelolaan sarana e St

prasarana dalam mendukung tugas-tugas pokok organisasi, maka

diharapkan agar dilakukan tindakan-tindakan sebagai berikut :

1. Perencanaan kebutuhan barang sebaiknya didasar atas fakta /
kenyataan yang ada, dan data kebutuhan barang pada tiap-tiap unit
kegiatan agar diserahkan kepada petugas perencana tepat waktu,
sehingga petugas perencana dalam membuat perencanaan kebutuhan
barang tidak di kira-kira, tetapi harus berdasarkan data informasi yang
akurat.

2. Prosedur pengadaan barang agar dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yang berlaku, serta pengadaan alat-alat tulis

kantor (ATK) dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah
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direncanakan, agar hal tersebut mengganggu jalannya kegiatan pads
unit-unit kerja dan kegiatan organisasi pada umumnya.

. Untuk pemeliharaan barang diharapkan lebih ditingkatkan, utamanya
masalah dana / biaya untuk pemeliharaan peralatan praktek lapangan
agar diusulkan pada tahun yang akan datang, sebab peralatan praktek
lapangan tersebut merupakan salah satu pendukung dalam
mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran dikiat.

. Usulan penghapusan barang-barang inventaris sebaiknya dicek
kembali ke pusat, agar pelaksanaan penghapusan terhadap barang-
barang inventaris yang sudah tidak efektif lagi dapat segera
dilaksanakan, sehingga hal tersebut tidak menjadi beban, baik dalam
pemeliharaan maupun pengawasannya serta membebaskan petugas
pengelola dari resiko kehilangan barang, selain itu dapat dijadikan
pertimbangan untuk pengadaan barang yang akan datang.

. Pengawasan terhadap barang-barang inventaris yang telah terdaftar
pada tertentu agar lebih ditingkatkan, supaya apabila sewaktu-wakiu
ada pemeriksaan tidak mengalami kesulitan.

Pengawasan terhadap petugas pengelola barang, baik itu berupa
pengawasan melekat maupun pengawasan fungsional  agar
ditekankan pada unsur pembinaan, bukan hanya semata-mata

mencari kesalahan saja.
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Buku Manual Administrasi Barang Daerah




LAMPIRAN 1

ANGKET

A. Petunjuk
1. Istiiah identitas Bapak/ibu secara lengkap pada titik-titik yang tersedia.

2. Sebelum Bapak/ibu memberikan jawaban, pahami dengan baik setiap

pertanyaan-pertanyaan.

3. Beri tanda silang {X) pada salah satu alternatif jawaban sesuai
dengan pendapat, pengamatan, pengalaman, dan keadaan yang

sebenarnya.

B. Identitas Responden
Nomor e el e A e ot oo Blco o SERBRARSES.
Pendidikan Teranhir '
Pekerjaan / Jabatan : ...

Jenis Kelamin S W B wow L N N

. ‘\\"r
C. Pertanyaan — Pertanyaan : - /
e

PERENCANAAN -

1. Bagaimana pendapat Bapak/ibu, mengenai pelaksanaan perencanaan
kebutuhan saran dan prasarana pada Kantor Balai Latihan Kehutanan

Makassar selama ini ?



a. Baik
b. Kurang baik
¢. Tidak baik
2. Apakah menurut Bapak/ibu perencanaan kebutuhan barang sesuai
dengan kebutuhan pada setiap unit kerja ?
a. Sesuai
b. Kurang sesuai
c. Tidak sesuai
3. Apakah menurut Bapak/ibu kebutuhan barang Kantor Balai Pelatihan
Kehutanan Makassar disesuaikan atas dasar perkiraan pemakaian pada
tahun sebelumnya 7
a. Sesuai
b. Kurang sesuai
‘c. Tidak sesuali
4. Menurut Bapak/lbu, apakah perencanaan kebutuhan barang yang
disusun sesuai dengan dana yang tersedia ?
a. Sesuai
b. Kurang sesuai

¢. Tidak sesuai



PENGADAAN

5.

Menurut Bapak/ibu, apakah pengadaan selama ini dilakukan dengan
pengadaan secara langsung ?

a. Dilakukan

b. Kurang dilakukan

¢. Tidak dilakukan

Menurut.  Bapak/ibu, apakah pengadaan barang selama ini dilakukan
dengan cara pelelangan ?

a. Diakukan

b. Kurang dilakukan

¢. Tidak dilakukan

Menurut Bapak/lbu, apakah pengadaan barang selama ini dilakukan
dengan cara tender ?

a. Dilakukan

b. Kurang dilakukan

¢. Tidak dilakukan

Apakah menurut Bapak/ibu, pendistribusian barang kepada unit-unit kerja
selama ini berjalan dengan baik ?

a. Baik

b. Kurang Baik

c. Tidak Baik



PEMELIHARAAN
9. Menurut Bapak/lbu, apakah selama ini pemeliharaan gedung kantor
Balai Latihan kehutanan Makassar seiaiu dilakukan ?

a. Dilakukan
b. Kurang dilakukan

c. Tidak dilakukan

10.Menurut Bapak/ibu, apakah selama ini pemeliharaan peralatan praktek
lapangan juga setalu dilakukan 7
a. Diiakukan
b. Kurang dilakukan

c. Tidak dilakukan

11.Untuk kegiatan operasional pelaksanaan pemeliharaan sarana dan
prasarana périu dukungan dana yang memadai. Menurut Bapak/ibu
apakah dukungan dana cukup memadai ?
a. Memadai
b. Kurang memadai

c. Tidak memadai

12.Menurut Bapak/lbu, apakah biaya yang tersedia untuk pemeliharaan
barang-barang inventaris selama ini sudah memadai 7
a. Memadai
b. Kurang memadai

¢. Tidak memadai



PENGHAPUSAN

13.Menurut Bapak/lbu, apakah penghapusan terhadap barang-barang
inventaris yang sudah tidak ada nilai gunanva periu dilakukan ?
a. Perlu dilakukan
b. Kurang periu dilakukan

¢. Tidak periu dilakukan

14. Menurut Bapak/ibu, apakah periu dilakukan peielangan terhadap barang-
barang inventaris yang sudah tidak ada nilai gunanya ?
a. Perlu dilakukan
b. Kurang perlu dilakukan

c. Tidak periu dilakukan

15.Menurut  Bapak/lbu, apakah perlu dilakukan pemusnahan terhadap
barang-barang cetakan yang sudah tidak ada nilai gunanya ?
a. Perlu dilakukan
b. Kurang perlu dilakukan

c. Tidak perlu dilakukan



PENGAWASAN

16. Apakah menurut Bapak/ibu pengawasan terhadap sarana dan prasarana
pada kantor Balai Latihan Kehutanan Makassar sudah berjalan dengan
baik ?

a. Baik
b. Kurang baik
c. Tidak baik

17. Menurut  Bapakflbu, apakah pelaksanaan pengawasan melekat oleh

atasan iangsung dilaksanakan dengan baik ?

T

b. Kurang baik N
Fey

c. Tidak baik | I

& Y ‘—_}

|
a. Baik . . |
18. Bagaimana menurut Bapak/ibu pelaksanaan fungsional yang ditakukan
terhadap petugas pengelola sarana dan prasarana pada Balai Latihan
Kehutanan Makassar 7
a. Baik
b. Kurang baik
c. Tidak baik



19. Apakah menurut Bapak/ibu pelaksanaan waskat dan wasnal terhadap
pengeiola sarana dan prasarana telah mendukung peningkatan
kemampuan pengelola sarana dan prasarana dalam melakukan tugas
pekerjaannya ?

a. Mendukung
b. Kurang mendukung

c. Tidak mendukung



PEDOMAN WAWANCARA

PENDAHULUAN

Wawancara ini dilakukan kepada Kepala Balai Latihan Kehutanan Makassar,

Kepala Seksi Penyelenggaraan Pelatihan, Kepaia Sub bagian Tata Usaha,

dan Koordinator Widyaiswara.

PERTANYAAN

1.

Apakah menurut Bapak/lbu dalam perencanaan kebutuhan barang pada
Kantor Balai Latihan Kehutanan Makassar melalui proses analisis
kebutuhan, penentuan kebutuhan dan perhitungan biaya ?

Apakah menurut Bapak/lbu pengadaan barang secara langsung,
pelelangan dan tender seiaiu dilakukan ?

Bagaimana menvrut Banak/ibu pendistribusian barang kepada unit-unit
kerja yang dilakukan selama ini ?

Bagaimana menurut Bapak/ibu mengenai biaya pemeliharaan barang
inventaris ?

Apakah menurut Bapak ,lbu penghapusan barang perlu dilakukan dengan
cara pemusnainan dan gelelangan ?

Apakah menurut Bapak/lbu pelaksanaan pengawasan atasan langsung
sudah dilakukan ?

Bagaimana menurut Bapak/ibu pelaksanaan pengawasan dilakukan

selama ini?



PEDOMAN WAWANCARA

PENDAHULUAN

Wawancara ini dilakukan kepada Kepala Balai Latihan Kehutanan Makassar,

Kepala Seksi Penyelenggaraan Pelatihan, Kepala Sub bagian Tata Usaha,

dan Koordinator Widyaiswara.

PERTANYAAN

1.

Apakah menurut Bapak/lbu dalam perencanaan kebutuhan barang pada
Kantor Balai Latihan Kehutanan Makassar melalui proses analisis
kebutuhan, penentuan kebutuhan dan perhitungan biaya ?

Apakah menurut Bapak/lbu pengadaan barang secara langsung,
pelelangan dan tender selalu dilakukan ?

Bagaimana menurut Bapak/lbu pendistribusian barang kepada unit-unit
kerja yang dilakukan selama ini ?

Bagaimana menurut Bapak/ibu mengenai biaya pemeliharaan barang
inventaris ?

Apakah menurut Bapak ,|bu penghapusan barang periu dilakukan dengan
cara pemusnahan dan peielangan ?

Apakah menurut Bapak/ibu pelaksanaan pengawasan atasan langsung
sudah dilakukan ?

Bagaimana menurut Bapak/lbu pelaksanaan pengawasan dilakukan

selama in?




